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INTISARI 

 

EVALUASI PENERAPAN CARA PRODUKSI PANGAN YANG BAIK 

UNTUK INDUSTRI RUMAH TANGGA (CPPB-IRT) 

DI USAHA MIKRO KECIL MENENGAH (UMKM) TAHU BU MARNI 

 

Keamanan pangan adalah prasyarat dan usaha dalam mencegah 

kemungkinan tercemarnya pangan dari bakteri dan benda lain yang 

mengganggu, merugikan, dan mengancam kesehatan manusia sehingga 

aman untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran bagaimana klasifikasi penilaian, usulan perbaikan, dan 

bahwa sertifikasi CPPB-IRT layak untuk diimplementasikan oleh 

UMKM Tahu Bu Marni berdasarkan evaluasi penerapan CPPB-IRT 

dan analisa kelayakan ekonomi. Evaluasi CPPB-IRT yang digunakan 

adalah 14 aspek yang didalamnya terdapat 153 persyaratan dan analisa 

ekonomi  yang digunakan adalah NPV, IRR, dan PP. Berdasakan hasil 

evaluasi penerapan CPPB-IRT, implementasi CPPB-IRT layak 

dilakukan dengan penambahan beberapa rekomendasi perbaikan antara 

lain penambahan fasilitas pabrik, penambahan peralatan, penambahan 

langit-langit, penambahan poster, memperbaharui mesin penggiling, 

usulan label kemasan, penambahan APD, membuat SOP, penyusunan 

peraturan karyawan, jadwal piket, jadwal inspeksi, pemberantasan 

hama, mengikuti penyuluhan, dan  penyimpanan dokumen. 

Berdasarkan analisa ekonomi, implementasi CPPB-IRT layak untuk 

dilakukan dengan melakukan investasi pada beberapa rekomendasi, 

dengan nilai NPV Rp 345.463.134, nilai IRR sebesar 169%, PP 464 

hari.  

Kata kunci: CPPB-IRT, UMKM, analisa ekonomi, tahu 
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ABSTRACT 

 

EVALUATION OF THE BEST IMPLEMENTATION OF  

GOOD MANUFACTURING PRACTICES FOR HOUSEHOLD 

INDUSTRY (GMP-HI) IN MICRO  SMALL MEDIUM 

ENTERPRISES (MSMEs) TOFU MRS. MARNI 
 

Food safety is a regulation and an effort to prevent the 

possibility of contamination of food from bacteria and other objects 

that threaten human health. So that it is safe for consumption. This 

study aims to provide an overview of how the classification of 

assessments, suggestions for improvements, and that GMP-HI 

certification is feasible to be implemented by MSMEs Tofu Mrs. Marni 

based on an evaluation of the implementation of GMP-HI and 

economic feasibility analysis. The GMP-HI evaluation used is 14 

aspects in which there are 153 requirements and the economic analysis 

used is NPV, IRR, and PP. Based on the results of the evaluation of the 

implementation of GMP-HI, the implementation of GMP-HI is feasible 

with the addition of several recommendations for improvement, 

including factory facilities, equipment, ceilings, posters, updating 

grinding machines, proposing packaging labels, PPE, SOPs, 

preparation of employee regulations, picket schedules, inspection 

schedules, pest eradication, attending counseling, and document 

storage. Based on economic analysis, GMP-HI implementation is 

feasible by investing in several recommendations, with an NPV value of 

IDR 345,463,134, an IRR value of 169%, PP 464 days.  

Keywords: GMP-HI, MSMEs, economic analysis, tofu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Keamanan pangan adalah prasyarat dan usaha dalam mencegah 

kemungkinan tercemarnya pangan dari bakteri dan benda lain yang 

mengganggu, merugikan, dan mengancam kesehatan manusia sehingga 

aman untuk dikonsumsi (Rostwentivaivi and Fizriani, 2019). 

Mewujudkan keamanan pangan merupakan tanggung jawab bersama 

antara pemerintah, masyarakat, serta pelaku usaha. Oleh karena itu 

untuk melindungi pangan dari hal-hal yang dapat membahayakan 

masyarakat, telah dikeluarkan suatu standar keamanan  pangan oleh 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) yaitu Cara Produksi 

Pangan yang Baik (CPPB) atau yang dikenal dengan Good 

Manufacturing Practice (GMP) yang ditujukan bagi industri pangan 

agar pangan yang berkualitas dan aman dapat dihasilkan.  

Di Indonesia, persyaratan GMP tertuang dalam Peraturan 

Kepala BPOM Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.04.12.2206 

Tahun 2012 tentang Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri 

Rumah Tangga (CPPB-IRT). CPPB-IRT merupakan panduan yang 

memuat persyaratan  disetiap aspek yang harus dipenuhi oleh industri 

rumah tangga penghasil pangan untuk menghasilkan pangan olahan 

yang berkualitas, aman, dan layak konsumsi. Kualitas produk yang 

diproduksi dapat dipertahankan jika produsen memiliki sebuah 

prosedur yang dapat memastikan kesesuaian produk dengan 

persyaratan yang ditetapkan, sesuai dengan Pasal 43 Peraturan 

Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 mengenai Keamanan, Mutu, dan 

Gizi Pangan. Pasal ini menyebutkan bahwa industri rumah tangga yang 

memproduksi pangan olahan harus mempunyai Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) yang diterbitkan oleh 

Walikota/Bupati dan Kepala BPOM menetapkan pedoman pemberian 

SPP-IRT (BPOM RI, 2012).  

Aspek-aspek yang dievaluasi untuk memperoleh SPP-IRT 

diantaranya adalah lokasi dan lingkungan produksi, bangunan, fasilitas, 

peralatan, serta masuk dalam kriteria penilaian level IRTP (Industri 

Rumah Tangga Pangan) yang diatur oleh BPOM. Pelaku industri 

membutuhkan SPP-IRT sebagai bukti dan jaminan bahwa produk yang 

dihasilkan layak dan aman dikonsumsi (Rostwentivaivi and Fizriani, 

2019). Oleh karena itu penerapan CPPB-IRT dianggap sebagai langkah 
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awal yang sangat penting bagi pelaku industri untuk mendapatkan SPP-

IRT. 

Jika ingin mendapatkan SPP-IRT, tempat produksi, proses 

produksi maupun fasilitas produksi harus sesuai dengan standar CPPB-

IRT yang berlaku. Penggantian ataupun penambahan investasi dalam 

pemenuhan CPPB-IRT harus diikuti oleh adanya perhitungan analisis 

kelayakan agar dapat memperkirakan layak atau tidak investasi 

dijalankan. Analisis kelayakan ekonomi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengkaji apakah suatau usaha layak atau tidak berdasarkan 

perhitungan kemungkinan keuntungan yang diperoleh dari suatu 

penanaman modal (Sakinah dkk, 2021).  

Salah satu produk IRT yang perlu mendapatkan perhatian akan 

keamanan pangannya adalah tahu, karena tahu merupakan makanan 

khas dari Indonesia, dengan harga murah dan memiliki rasa yang enak 

dan bergizi.  Dengan banyaknya peminat tahu menjadikan banyaknya 

industri pembuatan tahu yang makin berkembang di Indonesia. 

Kampung Krajan merupakan wilayah di kelurahan Mojosongo, 

kecamatan Jebres, kota Surakarta yang terkenal sebagai daerah 

penghasil tahu, akan tetapi disana masih terdapat industri tahu yang 

belum menerapkan standar CPPB-IRT. Salah satu industri tahu di 

Krajan yang sedang berkembang yaitu UMKM tahu Bu Marni. UMKM 

tahu Bu Marni merupakan industri rumah tangga yang saat ini belum 

menggunakan sistem CPPB-IRT. Hasil pengamatan awal yang telah 

dilakukan pada UMKM tahu Bu Marni dapat dilihat bahwa masih 

terdapat proses produksi yang belum sesuai dengan standar CPPB-IRT 

antara lain, pada gambar 1 karyawan tidak menggunakan pakaian kerja 

atau alat pelindung diri, pada gambar 2 rak penyimpanan tahu yang 

sudah jadi dibiarkan di tempat terbuka yang berpotensi terkena bakteri, 

dan pada gambar 3 mesin penggiling yang sudah berkarat dan terdapat 

barang-barang yang menempel pada dinding.  

  
Gambar 1. Kondisi UMKM Tahu Bu Marni 
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Gambar 2. Rak penyimpanan Tahu 

 
Gambar 3. Mesin Penggiling 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan pada UMKM  

tahu Bu Marni terlihat masih diperlukan analisa lebih lanjut penerapan 

CPPB-IRT agar diketahui gap kesenjangan untuk diusulkan perbaikan 

dan dilakukan analisa kelayakan ekonomi implementasi CPPB-IRT 

pada UMKM Tahu Bu Marni. 

1.2 Tinjauan Pustaka dan Novelty 

Novelty pada penelitian ini membahas perbedaan penelitian 

terdahulu dan penelitian sekarang tentang CPPB-IRT dengan tema 

yang relevan dan berbagai latar belakang masalah yang berbeda. 

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai referensi sehingga memperkuat 

penelitian yang dilakukan. Tinjauan pustaka dan novelty dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka dan Novelty 

Penulis 
Objek 

Penelitian 

Standar 

Kualitas 

Hasil 

Jumlah 

Ketidak-

sesuaian 

Level 

IRTP 

Rekomendasi 

Perbaikan 

Analisis 

Kelayakan 

Ekonomi 

Putri, 

Rohayati 

and Aisha 

(2015) 

Pengolahan 

Pangan 

Hasil 

Perkebunan 

(UMKM 

Pelangi 

Rasa) 

CPPB-

IRT dan 

Sertifikasi 

Halal 

   - 
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Penulis 
Objek 

Penelitian 

Standar 

Kualitas 

Hasil 

Jumlah 

Ketidak-

sesuaian 

Level 

IRTP 

Rekomendasi 

Perbaikan 

Analisis 

Kelayakan 

Ekonomi 

Rezki 

(2020) 

Minuman 

Tradisional 

(IRTP Pak 

Haji 

Maksum) 

CPPB-

IRT 
  - - 

Komala, 

Widajanti 

and 

Pangestuti 

(2017) 

Tahu 

(Perusahaan 

“SL” 

Semarang) 

CPPB-

IRT 
  - - 

Kurniasari, 

Yudiastuti 

and Rezeqi 

(2022) 

Produk 

Makanan 

(CV. Buana 

Citra 

Sentosa) 

GMP 

Dan 

Scoring 

AHP 

  - - 

Nazalina, 

Maflahah 

and 

Fakhry 

(2019) 

Tahu 

(UD 

Sumber 

Makmur) 

CPPB-

IRT 
   - 

 

Penelitian 

Saat Ini 

Tahu 

(UMKM 

Tahu Bu 

Marni) 

CPPB-

IRT 
    

 

Perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu terdapat pada 

analisa akhir penelitian. Penelitian terdahulu hanya berfokus 

memberikan saran perbaikan pada aspek ketidaksesuaian kritis. 

Sedangkan pada penelitian ini, memberikan rekomendasi perbaikan 

pada semua aspek ketidaksesuaian dan analisa kelayakan ekonomi 

implementasi CPPB-IRT yang bisa dipakai sebagai acuan oleh UMKM 

Tahu Bu Marni. 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah:  

1. Apa saja ketidaksesuaian dan klasifikasi penilaian aspek 

CPPB-IRT pada UMKM tahu Bu Marni? 

2. Bagaimana usulan perbaikan yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki aspek CPPB-IRT yang tidak sesuai? 

3. Bagaimana analisis kelayakan kelayakan ekonomi 

implementasi CPPB-IRT? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi ketidaksesuaian dan hasil klasifikasi 

penilaian aspek CPPB-IRT pada UMKM tahu Bu Marni.  

2. Memberikan usulan perbaikan untuk memperbaiki aspek 

CPPB-IRT yang tidak sesuai pada UMKM tahu Bu Marni.   

3. Mengidentifikasi hasil kelayakan ekonomi penerapan 

CPPB-IRT di UMKM Tahu Bu Marni. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

pada Universitas Setia Budi, Program Studi Teknik 

Industri. 

b. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta 

pengalaman mengenai CPPB-IRT dalam industri 

pangan. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi untuk perusahaan industri 

terkait sistem CPPB-IRT.  

1.6 Sistematika Penulisan Laporan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan pembahasan latar belakang masalah, 

posisi penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang persyaratan CPPB-IRT dan teori- teori 

yang mendukung dan relevan dengan penelitian. Teori ini juga 

berisikan metode, rumus serta pembahasan dalam penelitian ini.  

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah yang akan dilalui dalam 

penelitian yang dilakukan selama pelaksanaan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini ditampilkan seluruh data penilaian, klasifikasi, 

rekomendasi dan analisa kelayakan ekonomi CPPB-IRT yang 

digunakan dalam penelitian, kemudian hasil yang diperoleh akan 

dianalisa untuk mendapatkan solusi yang diharapkan dapat menjawab 

permasalahan yang dibahas. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  



6 

 

Bab ini merupakan bab terakhir yang memuat rangkuman 

keseluruhan isi yang dibahas, serta saran yang berisi pengembangan, 

pendalaman, dan pengkajian ulang yang bisa digunakan sebagai 

masukan untuk UMKM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


